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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kecernaan Serat Kasar dan 

BETN ransum komplit pada sapi PO yang 

menggunakan tebon jagung, rumput raja 

dan konsentrat. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan 14 ekor sapi PO 

berumur 1,5 – 2 tahun, dengan bobot badan 

180 kg – 250 kg. Menggunakan analisis Uji 

T (keragaman yang tidak sama) yang terdiri 

dari 2 perlakuan dengan 7 ulangan. 

Perlakuan yang digunakan adalah : Ra = 

tebon jagung 50% + konsentrat 50% dan Rb 

= 25% tebon jagung + 25% rumput raja + 

50% konsentrat. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa konsumsi serat kasar 

berbeda tidak nyata (P>0,05) antara 

perlakuan Ra dan perlakuan Rb, kecernaan 

serat kasar perlakuan Rb  sangat nyata 

(P<0,01) lebih tinggi dibanding perlakuan 

Ra. Konsumsi dan Kecernaan BETN 

perlakuan Rb nyata (P<0,05) lebih tinggi 

dibanding perlakuan Ra. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ransum komplit berbasis tebon 

jagung dan rumput raja (Pennisetum 

purpupoides)   pada   sapi   PO   dengan 

komposisi 50%  konsentrat,  25%  tebon 

jagung dan 25% rumput raja meningkatkan 

konsumsi BETN, kecernaan serat kasar dan 

kecernaan BETN. 

 

Kata Kunci : serat kasar, BETN, tebon 

jagung, rumput raja, sapi PO. 
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ABSTRACT 

 

DIGESTIBILITY OF CRUDE 

FIBER AND NNFE (NON NITROGEN 

FREE EXTRACT) COMPLETE FEED 

BASED ON CORN FORAGE ON 

ONGOLE CROSSBREED CATTLE.  

This Research was conducted to evaluate 

digestibility of crude fiber and NNFE (non 

nitrogen free extract) complete feed based 

on corn forage and king grass on ongole 

crossbreed cattle. The total of 14 ongole 

crossbreed cattle at age of 1,5 – 2 years old 

with the body weight of 180 – 250 kilogram 

were used in this study. The completely 

using the analysis t-Test (Two-Sample 

Assuming Unequal Variences) randomized 

design involving 2 treatments and 7 

replications in each treatment was applied 

at the experimental unit. The treatments of 

this research were consisted of Ra = corn 

forage 50% + concentrate 50% and Rb = 

corn forage 25% + king grass 25% + 

concentrate 50%. The results of this 

research showed that consumption of crude 

fiber was not significantly (P>0,05) but 

digestibility of crude fiber was very 

significantly (P<0.01). Digestibility of 

NNFE was significantly (P<0.05). Based on 

the result of this study can be concluded that 

the complete feed based on corn forage and 

king grass on ongole crossbreed cattle 

composition 50% consentrate + 25% corn 

forage + 25% king grass increase 

consumption of NNFE, digestibility of 

Crude fiber and digetibility of NNFE. 

 

Key Words: crude fiber, NNFE, corn 

forage, ongole crossbreed cattle. 
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PENDAHULUAN 

 

Konsumsi daging di Indonesia terus 

mengalami peningkatan namun, 

peningkatan tersebut tidak diimbangi 

dengan produksi daging yang memadai 

sehingga impor daging selalu dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan daging 

nasional. Meningkatnya jumlah penduduk 

serta pendapatan perkapita masyarakat 

Indonesia membuat pola konsumsi daging 

sapi juga meningkat yang berdampak pada 

pertambahan kebutuhan daging sapi. 

Ketersediaan daging sapi dalam negeri 

belum mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Produksi daging sapi di dalam 

negeri pada tahun 2017 tercatat berjumlah 

486,32 ton, tetapi kebutuhan di dalam 

negeri mencapai 704, 855 ton/tahun (BPS, 

2017). Salah satu faktor penting penyebab 

rendahnya populasi dan produktivitas sapi 

potong adalah rendahnya kualitas pakan.  

Sumber pakan utama ternak 

ruminansia di Indonesia adalah hijauan 

pakan dan limbah pertanian. Tebon jagung 

dan Rumput Raja (Pennisetum 

purpupoides) merupakan sumber pakan 

lokal yang potensial dan dimanfaatkan oleh 

peternak. Menurut Rukmana, (2005) 

disitasi oleh Nasriya et al. (2016) bahwa 

produksi rumput raja cukup tinggi, yaitu 

200-250 ton/hektar/tahun. Rumput Raja 

mempunyai kandungan serat kasar 25,48%, 

protein kasar 11,68%, Energi metabolisme 

2070 kkal/kg (Rumiyati, 2008), NDF 

76,22% dan ADF 46,75% (Siswanto et al., 

2016). Tebon jagung digunakan sebagai 

pakan ternak karena produksinya tinggi 

dalam waktu yang singkat dan mempunyai 

nilai nutrisi yang baik, dengan kandungan 

protein kasar 12,06%, serat kasar 25,2, 

Energi Metabolisme 2350 kkal/kg (Erna 

dan Sarjiman, 2007), NDF 70,01% dan 

ADF 43,16% (Siswanto et al., 2016). 

Selanjutnya Soeharsono dan Sudaryanto 

(2006) menyatakan bahwa tebon jagung 

adalah seluruh tanaman jagung termasuk 

batang, daun dan buah jagung muda yang 

umumnya dipanen pada umur tanaman 45-

65 hari. Pemberian hijauan tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak 

ruminansia sehingga perlu ditambahkan 

pakan penguat seperti konsentrat yang 

merupakan pakan yang mengandung 

protein kasar dan energi yang cukup dengan 

kadar serat kasar yang relatif rendah dan 

mudah dicerna. Pemberian pakan komplit 

dapat meningkatkan pertambahan berat 

badan dan berpengaruh terhadap harga jual 

sapi (Tulung et al., 2020) 

Karbohidrat untuk pakan dibagi ke 

dalam dua golongan yaitu  serat kasar dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 

Ternak ruminansia dapat memanfaatkan 

sumber karbohidrat berasal dari hijauan 

yang tidak dapat dimanfaatkan non-

ruminansia. Sumber karbohidrat tersebut, 

menurut Preston dan Leng (1987), berupa 



Zootec Vol. 40  No. 2 : 428 – 438 (Juli  2020)                        pISSN 0852 – 2626 eISSN 2615 – 8698 
 

430 
 

selulosa, hemiselulosa dan pektin yang 

berikatan dengan lignin yang ada pada sel 

tanaman. Adanya struktur tersebut dalam 

tanaman menjadikannya sebagai sumber 

utama serat kasar yang juga dibutuhkan 

bagi ternak ruminansia. Faktor bahan 

pakan, khususnya serat kasar selain 

menentukan kecernaan juga menentukan 

laju kecepatan aliran pakan meninggalkan 

rumen. Bahan pakan yang mengandung 

serat kasar tinggi sukar dicerna sehingga 

kecepatan alirannya rendah (Susanti dan 

Marhaeniyanto, 2007). BETN merupakan 

karbohidrat yang dapat larut meliputi 

monosakarida, disakarida dan polisakarida 

yang mudah larut sehingga memiliki daya 

cerna tinggi.  

Nilai manfaat suatu bahan pakan 

dapat diketahui melalui percobaan 

kecernaan pada ternak. Kecernaan nutrien 

merupakan salah satu tolok ukur dalam 

menentukan kualitas bahan pakan.  

Kecernaan bahan kering pada ruminansia 

termasuk kecernaan serat kasar dan BETN 

menunjukkan tingginya zat makanan yang 

dapat dicerna pada rumen. Sondakh et al. 

(2018) menyatakan bahwa semakin tinggi 

prosentase kecernaan bahan kering suatu 

bahan pakan menunjukkan semakin tinggi 

pula kualitas bahan pakan tersebut. 

Biasanya kecernaan bahan organik lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai kecernaan 

bahan kering (Riswandi et al., 2015; 

Sondakh et al., 2018).  

Proses pencernaan makanan dalam 

rumen terutama dilakukan oleh mikroba 

sehingga rumen membutuhkan kondisi 

optimum agar bakteri mampu melakukan 

aktivitas dengan baik pada kondisi tersebut 

kecernaan ransum yang dikonsumsi akan 

meningkat baik (Wahyuni, 2014) Untuk 

mengetahui kecernaan pakan dalam saluran 

pencernaan, ada beberapa metode 

pengukuran kecernaan pada ternak 

ruminansia yaitu, in vitro, in sacco dan in 

vivo. In vivo adalah metode yang paling 

tepat untuk mengetahui konsumsi dan 

kecernaan suatu bahan pakan karena 

dilakuakan pengukuran langsung pada 

ternak.  

Berdasarkan uraian diatas maka 

perlu dilakukan penelitian tentang 

kecernaan serat kasar dan BETN ransum 

komplit berbasis tebon jagung pada sapi 

peranakan ongole. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kecernaan serat kasar 

dan BETN ransum komplit pada sapi PO 

yang menggunakan tebon jagung, rumput 

raja dan konsentrat. 

 

MATERI DAN METODE   

PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

UPTD Balai Benih Ternak Desa Tampusu 

Kec. Remboken. Penelitian ini 

menggunakan sapi PO sebanyak 14 ekor 

dengan umur 1,5 – 2 tahun dan bobot badan 
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180 – 250 kg. Kandang yang digunakan 

adalah kandang individual sebanyak 14 

kandang yang dilengkapi dengan tempat 

pakan dan tempat minum.  

Pakan yang akan digunakan  dalam 

penelitian   terdiri    dari    pakan    penguat 

(konsentrat) dan pakan hijauan. Pakan 

konsentrat disusun dari bahan-bahan pakan, 

yaitu : jagung, dedak halus, bungkil kedelai, 

bungkil kelapa, tepung ikan, premix 

(suplemen, vitamin, mineral) dan garam. 

Pakan hijauan yang digunakan adalah 

rumput raja dan tebon jagung. Penggunaan 

50% baik pakan penguat maupun hijauan 

didasarkan pada kebutuhan sapi PO dengan 

bobot badan berkisar antara 200 – 300 kg 

dimana kebutuhan BK adalah 7 kg 

(Raiyburn, 2009; disitasi dari NRC, 2000). 

Komposisi nutrisi dari semua bahan pakan 

yang digunakan serta formulasi ransum 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen yang terdiri dari 2 perlakuan 

dimana masing-masing perlakuan terdiri 

dari 7 ulangan. Perlakuan yang diterapkan 

adalah: 

Ra 50% Konsentrat + 50% Tebon Jagung 

Rb 50% Konsentrat + 25% Rumput Raja + 

25% Tebon Jagung 

 

Tatalaksana Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap 

yaitu tahap adaptasi, tahap pra koleksi dan 

tahap koleksi. 

1. Tahap pendahuluan 

Pada awal penelitian ternak 

diberikan kesempatan untuk beradaptasi 

dengan pakan perlakuan. Adaptasi pakan 

dilakukan selama 7 hari. Adaptasi 

dilakukan dengan tujuan untuk 

membiasakan ternak mengkonsumsi pakan 

perlakuan dan mengetahui konsumsi pakan 

bebasnya, dimana dilakukan pengambilan 

data konsumsi. Pakan diberikan secara ad 

libitum serta air minum disediakan setiap 

saat, sebelum diberikan ke ternak rumput 

raja dan tebon jangung dicacah (chopper) 

terlebih dahulu dengan ukuran ± 5 cm 

kemudian konsumsi ternak dihitung dari 

kemampuan ternak mengkonsumsi bahan 

kering. 

2. Tahap prakoleksi 

Dua hari sebelum pengambilan data 

koleksi, dilakukan pembatasan pemberian 

pakan sebanyak 80% dari rataan konsumsi 

pakan pada tahap prelin. Pembatasan pakan 

dilakukan agar pakan yang diberikan dapat 

dikonsumsi secara keseluruhan dan tidak 

tersisa. 

3. Tahap koleksi  

Pada tahap ini, pakan tetap 

diberikan sebanyak 80%. Feses ditimbang 

setiap defikasi dan diambil sampel 5% 

untuk analisis. Pengumpulan feses 

dilakukan selama 5 hari begitu juga dengan  
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Tabel 1. Komposisi nutrien bahan pakan penelitian 

Nutrien  
Konsentrat Tebon Jagung* Rumput Raja**  

% 

Bahan Kering 87,93 19,73 20,30 

Protein 16,65 10,90 9,52 

Lemak Kasar 10,75 2,17 3,14 

Serat Kasar 11,23 33,21 31,26 

NDF 27,23 69,81 73,52 

ADF 14,39 40,20 44,49 

Ca 0,73 0,39 0,35 

P 0,82 0,23 0,28 

Abu 9,11 7,67 9,38 

BETN 40,48 46,05 44,98 

Energi Bruto (Kkal) 3708,89 3791,00 3375,00 

*) Menurut Tulung et al. (2020) 

**)  Hasil Analisa Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak Fak. Peternakan UB (2019) 

 

 

Tabel 2. Pakan Perlakuan dan Komposisi Nutrien 

Bahan Pakan *) 
Perlakuan 

Ra  Rb 

Konsentrat 50 50 

Tebon Jagung 50 25 

Rumput Raja 0 25 

Total 100 100 

 

Komposisi Zat Makanan (%) 
  

Protein 13,77 13,43 

Lemak 6,45 6,69 

Serat Kasar 22,22 21,73 

BETN 43,27 43,00 

Abu 8,39 8,82 

Energi Bruto (Kkal) 3749,95 3645,95 

*) Dihitung berdasarkan Tabel 1 
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pengambilan sampel pakan. Pada 

periode ini diambil sampel pakan. 

Sampel pakan dan feses akan dianalisis 

di laboratorium. Analisis kecernaan 

serat kasar dan BETN dilakukan sesuai 

petunjuk proksimat. 

 

Variabel Pengukuran 

1. Konsumsi serat kasar  

Konsumsi SK = Jumlah SK yang 

diberikan – Jumlah SK sisa 

2. Konsumsi bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) 

Konsumsi BETN = Jumlah BETN 

yang diberikan – Jumlah BETN sisa 

3.   Kecernaan Serat Kasar (SK) 

Rumus Perhitungan : 

Kecernaan SK

=
 Konsumsi SK –  SK Feses

Konsumsi SK
 × 100% 

4. Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen (BETN) 

Rumus Perhitungan : 

Kecernaan BETN

=
 Konsumsi BETN –  BETN Feses

Konsumsi BETN
 × 100% 

 

Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan 

analisis uji T dua contoh dengan ragam 

tidak sama (t-test two sample assuming 

unequal varience) (Snedecor dan 

Cochran, 1989; Derrick et al. 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian tentang 

kecernaan Serat Kasar dan BETN 

ransum komplit berbasis tebon jagung 

pada sapi PO dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Konsumsi serat kasar  

Rerata konsumsi Serat Kasar 

pada penelitian ini adalah 1,11 

kg/ekor/hari pada perlakuan Ra dan 1,13 

kg/ekor/hari pada perlakuan Rb. Hasil 

analisis uji T menunjukkan bahwa 

konsumsi serat kasar perlakuan Ra 

berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan 

perlakuan Rb. Kandungan serat kasar 

yang relatif sama menyebabkan 

konsumsi serat kasar tidak berbeda 

antara perlakuan Ra dan perlakuan Rb. 

De Carvalho et al. (2010) menyatakan 

kandungan serat kasar dalam pakan yang 

digunakan sangat berpengaruh terhadap 

konsumsi serat kasar. Komposisi serat 

kasar yang terlalu tinggi, dapat 

menurunkan tingkat konsumsi dan jika 

komposisi serat kasar terlalu rendah 

berdampak buruk bagi aktivitas 

fermentasi dalam rumen. 

 

Konsumsi BETN 

Rerata konsumsi BETN pada 

penelitian ini adalah 2,3 kg/ekor/hari 



Zootec Vol. 40  No. 2 : 428 – 438 (Juli  2020)                        pISSN 0852 – 2626 eISSN 2615 – 8698 
 

434 
 

 

Tabel 3. Nilai Rerata Konsumsi dan Kecernaan Serat Kasar dan BETN Ransum Komplit Tebon 

Jagung Pada Ternak Sapi PO. 

 

Parameter 
Perlakuan 

Ra Rb 

Konsumsi serat kasar  (kg/ekor/hari) 1,11 1,13 

Konsumsi BETN (kg/ekor/hari) 2,31a 2,36b 

Kecernaan serat kasar (%) 63,63a 73,90b 

Kecernaan BETN (%) 73,85a 78,55b 

Keterangan : Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 

(P<0,01). 

 

pada perlakuan Ra dan 2,36 kg/ekor/hari 

pada perlakuan Rb. Hasil analisis uji T  

menunjukkan bahwa konsumsi BETN 

perlakuan Rb berbeda nyata dengan 

(P<0,05) perlakuan Ra. Konsumsi BETN 

dalam penelitian ini sejalan dengan 

konsumsi bahan kering (BK) dimana 

konsumsi BK pada perlakuan Rb (5,52 

kg/ekor/hari) nyata lebih tinggi dibanding 

perlakuan Ra (5,39 kg/ekor/hari). 

Konsumsi BETN pada perlakuan Rb nyata 

lebih tinggi dibanding perlakuan Ra 

disebabkan kecernaan BETN pada 

perlakuan Rb (78,55%) nyata lebih tinggi 

dibanding perlakuan RA (73,85%). 

Semakin tinggi kecernaan maka laju alir 

pakan keluar dari rumen lebih cepat 

menyebabkan rumen lebih cepat kosong 

sehingga konsumsi meningkat. Menurut 

Widhiastuti (2009) disitasi oleh Indriani et 

al. (2013) bahwa tingginya daya cerna 

mempercepat laju aliran pakan di dalam 

organ pasca rumen dan mengakibatkan 

lambung cepat kosong. Selanjutnya 

Tuturoong et al. (2014) menyatakan bahwa 

laju sintesa mikroba rumen berkorelasi 

positif  dengan ketersediaan karbohidrat 

mudah dicerna, semakin banyak 

karbohidrat mudah dicerna dalam pakan 

yang dikonsumsi, semakin tinggi pula laju 

sintesa rumen. BETN merupakan fraksi 

terlarut yang mudah terdegradasi dalam 

rumen, hal ini berdampak pada tingkat 

konsumsi. Hadi et al. (2011) menyatakan 

bahwa pakan yang mengandung fraksi 

mudah larut rumen akan mudah 

terdegradasi mikroba rumen, yang akan 

meningkatkan konsumsi. 

 

Kecernaan Serat Kasar   

Rerata kecernaan serat kasar pada 

penelitian ini adalah 63,63% pada 
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perlakuan Ra dan 73,90% pada perlakuan 

Rb. Hasil analisis uji T menunjukkan 

bahwa kecernaan serat kasar perlakuan Ra 

berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan 

perlakuan Rb. Kandungan serat kasar pada 

pakan perlakuan Rb 21,73% lebih rendah 

dibanding Ra 22,22% (Tabel 2). Hal ini 

menyebabkan kecernaan serat kasar pada 

perlakuan Rb lebih tinggi dibanding 

perlakuan Ra. Menurut Pamungkas et al. 

(2013) rendahnya kandungan serat kasar 

akan memudahkan penetrasi mikroba 

rumen (bakteri, protozoa dan jamur) untuk 

mencerna nutrien pakan. Artinya semakin 

rendah kandungan serat kasar dalam pakan 

semakin tinggi kecernaan serat kasar. 

Budiman et al. (2006) menyatakan bahwa 

pasokan energi dan protein pakan dalam 

jumlah cukup mampu menginisiasi 

perumbuhan bakteri pencerna serat. 

Selanjutnya ditambahkan oleh Budiman 

(2006) bahwa mikroba pencerna serat 

bukanlah pemakan tunggal terhadap 

substrat serat semata, akan tetapi dalam 

kenyaatannya merekapun membutuhkan 

metabolit lain dari hasil degradasi mikroba 

lainnya. Meningkatkatnya energi mudah 

dicerna dan protein akan 

memperkembangkan bakteri amilolitik dan 

proteolitik, atau bakteri lainnya lebih luas. 

Mereka akan memberikan sumbangan 

metabolit yang dibutuhkan bakteri 

selulolitik. Selanjutnya Prihantoro et al. 

(2012) menjelaskan kemampuan bakteri 

pencerna serat (bakteri selulolitik) 

mendominasi populasi bakteri dalam rumen 

sehingga kelompok bakteri pencerna serat 

berinteraksi secara sinergis antar 

mikroorganisme di dalam rumen, termasuk 

dengan bakteri lain yang non selulolitik. 

Walaupun pada Tabel 2 terlihat bahwa 

kandungan protein dan energi perlakuan Ra 

lebih rendah daripada perlakuan Rb, namun 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kecernaan serat kasar pada Rb nyata lebih 

tinggi dibanding pada perlakuan Ra. 

Keadaan ini menunjukkan adanya efek 

asosiasi antar nutrien pakan.  

 

Kecernaan BETN 

Rerata kecernaan BETN pada 

penelitian ini adalah 73,85% pada 

perlakuan Ra dan 78,55% pada perlakuan 

Rb. Hasil analisis uji T menunjukkan 

bahwa kecernaan BETN perlakuan Rb 

berbeda nyata  (P<0,05) dengan perlakuan 

Ra. Faktor penting yang berpengaruh 

terhadap kecernaan bahan pakan adalah 

protein karena berperan dalam menunjung 

kehidupan mikroorganisme rumen. 

Komponen BETN terbesar adalah 

karbohidrat nonstruktural, seperti pati, 

monosakarida atau gula-gula. Komponen 

ini banyak banyak terdapat pada bijian 

cerealia. Budiman et al. (2006) melaporkan 

bahwa peningkatan protein berpengaruh 

terhadap penyerapan atau pemanfatan zat-
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zat makanan, sehingga kecernaan BETN 

cenderung meningkat.  

Walaupun kandungan protein dan 

BETN pada pakan perlakuan Ra dan Rb 

relatif sama (Tabel 2), namun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kecernaan 

BETN pada perlakuan Rb lebih tinggi dari 

Ra. Hal ini lebih disebabkan oleh adanya 

efek asosiasi antar nutrien pakan. 

Kecernaan BETN dalam penelitian ini lebih 

tinggi dari penelitian Astuti et al. (2009) 

yang melaporkan bahwa  kecernaan BETN 

ransum yang terdiri dari rumput raja, dedak 

halus dan konsentrat pada sapi perah 

berkisar antara 70,69% - 75,30%. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh perbedaan 

kandungan nutrisi pakan. 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian ransum komplit berbasis 

tebon jagung pada sapi PO dengan 

komposisi 50% konsentrat, 25% tebon 

jagung dan 25% rumput raja meningkatkan 

konsumsi BETN, kecernaan serat kasar dan 

kecernaan BETN. 
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